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siswa; menulis cerpen; Wrizzle Al

penggunaan Wrizzle Al dapat meningkatkan produktivitas, kualitas ide,
dan struktur cerita yang dihasilkan oleh siswa. Artikel ini juga
mengidentifikasi tantangan implementasi teknologi ini di kelas serta
memberikan rekomendasi untuk optimalisasi penggunaan Wrizzle Al
dalam pembelajaran menulis cerpen.

Abstract: This study aims to explore the use of Wrizzle Al as a tool to
enhance the creative writing process of high school students in writing
short stories. In the digital age, artificial intelligence technology plays an
increasingly important role in education, including in the development of
writing skills. This research employs a mixed-methods approach,
combining both quantitative and qualitative methods to analyze the
impact of Wrizzle Al on students' writing abilities. The results indicate that
the use of Wrizzle Al can improve productivity, idea quality, and story
structure produced by students. This article also identifies the challenges
in implementing this technology in the classroom and offers
recommendations for optimizing the use of Wrizzle Al in short story
writing instruction.
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PENDAHULUAN
Kreativitas dalam menulis merupakan salah satu keterampilan esensial yang perlu

dikembangkan pada siswa, khususnya di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Kemampuan
menulis tidak hanya mendukung prestasi akademik, tetapi juga berfungsi sebagai sarana bagi
siswa untuk mengungkapkan ide, emosi, dan pandangan mereka dengan cara yang lebih
terstruktur dan bermakna (Javed et al., 2023). Selain itu, menulis juga merupakan salah satu
keterampilan abad ke-21 yang penting dalam membentuk kecerdasan sosial dan emosional
siswa (Kurniawan, 2021). Namun, meskipun banyak siswa yang memiliki potensi kreatif,
mereka seringkali menghadapi berbagai tantangan dalam mengembangkan ide-ide kreatif,
menyusun struktur cerita yang kohesif, serta memenuhi tenggat waktu yang terbatas untuk
menghasilkan karya tulis yang berkualitas. Faktor-faktor ini sering kali menjadi hambatan yang
menghalangi siswa dalam mengasah keterampilan menulis mereka secara optimal.

Dalam konteks pendidikan saat ini, di mana tekanan untuk menghasilkan karya yang
berkualitas semakin meningkat, sangat penting untuk menemukan metode yang dapat
membantu siswa mengatasi hambatan-hambatan ini. Salah satu pendekatan yang menjanjikan
adalah pemanfaatan teknologi, terutama teknologi kecerdasan buatan (Al). Teknologi Al telah
menunjukkan potensi besar dalam mendukung berbagai bidang, termasuk pendidikan.
Sejumlah penelitian telah membuktikan bahwa Al dapat memberikan solusi praktis dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran, termasuk dalam hal menulis. Teknologi Al, seperti yang
dihadirkan oleh platform Wrizzle Al, menawarkan fitur-fitur canggih seperti generasi ide cerita,
penyuntingan otomatis, dan analisis struktur naratif, yang dapat menjadi alat bantu yang
efektif bagi siswa dalam proses pengembangan tulisan kreatif (Kumar & Shukla, 2022; Lin et al.,
2021).

Walaupun teknologi Al telah banyak diterapkan dalam berbagai aspek pendidikan,
penelitian yang secara khusus mengkaji penerapan Wrizzle Al dalam pengembangan
keterampilan menulis kreatif di kalangan siswa SMA masih sangat terbatas. Padahal, potensi
teknologi ini untuk mempercepat proses kreatif dan memberikan feedback otomatis dapat
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan keterampilan menulis siswa
(Ariyanti & Suryani, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan
tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana Wrizzle Al dapat diterapkan untuk
mengembangkan keterampilan menulis kreatif, khususnya dalam konteks penulisan cerpen.

Penting untuk dicatat bahwa sebagian besar penelitian yang ada sejauh ini lebih banyak
berfokus pada pengembangan keterampilan menulis akademik atau teknis, seperti yang
dilakukan oleh Park et al. (2020). Sementara itu, penulisan kreatif, terutama dalam bentuk
cerpen, belum banyak mendapatkan perhatian dalam literatur terkait penerapan teknologi Al
dalam pendidikan. Dalam hal ini, penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan
memanfaatkan Wrizzle Al sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan menulis cerpen di
kalangan siswa SMA. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk memperkaya
literatur yang ada, tetapi juga untuk memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan
metode pembelajaran yang lebih inovatif dan berbasis teknologi dalam pendidikan.

Dalam kajian ini, akan diungkap sejauh mana Wrizzle Al dapat membantu siswa SMA
mengatasi hambatan-hambatan yang mereka hadapi dalam proses penulisan kreatif, serta
mengidentifikasi potensi manfaat yang dapat diperoleh dari penerapan teknologi ini. Penelitian
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ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai penggunaan
teknologi dalam mendukung keterampilan menulis kreatif, serta memberikan wawasan bagi
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan efisien di masa depan.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian campuran (mixed methods) dengan
pendekatan eksplanatori bertahap, yang memadukan metode kuantitatif dan kualitatif untuk
memberikan gambaran yang lebih holistik mengenai pengaruh penggunaan Wrizzle Al
terhadap hasil menulis siswa. Penelitian ini diawali dengan pengumpulan dan analisis data
kuantitatif, diikuti dengan pengumpulan data kualitatif untuk menggali lebih dalam hasil yang
ditemukan melalui data kuantitatif.

1. Desain Penelitian

Sebagai langkah pertama, data kuantitatif dikumpulkan dengan menggunakan
instrumen rubrik penilaian cerpen, yang dirancang untuk menilai aspek-aspek utama dalam
penulisan cerita, seperti ide cerita, alur, dan struktur. Rubrik ini memastikan bahwa penilaian
terhadap kualitas tulisan siswa dapat dilakukan secara objektif, memungkinkan perbandingan
antara kelompok eksperimen yang menggunakan Wrizzle Al dan kelompok kontrol yang
menggunakan metode konvensional. Setelah data kuantitatif dikumpulkan, analisis awal
dilakukan dengan menggunakan uji-t independen untuk menilai apakah ada perbedaan
signifikan antara kedua kelompok tersebut dalam hal hasil menulis cerpen.

Tahap berikutnya melibatkan pengumpulan data kualitatif melalui wawancara semi-
terstruktur dengan siswa dan guru. Wawancara dengan siswa bertujuan untuk
mengidentifikasi pengalaman mereka dalam menggunakan Wrizzle Al dalam proses menulis,
termasuk tantangan yang mereka hadapi dan persepsi mereka terhadap perubahan dalam
kualitas tulisan mereka. Wawancara dengan guru dilakukan untuk memahami bagaimana
Wrizzle Al diintegrasikan dalam proses pengajaran dan dampaknya terhadap pengalaman
belajar-mengajar secara keseluruhan. Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk
menggali perspektif yang lebih mendalam mengenai bagaimana dan mengapa penggunaan
Wrizzle Al berdampak pada keterampilan menulis siswa.

2. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah siswa SMA kelas XI di SMA Islam Almaarif Singosari, yang
memiliki latar belakang kemampuan menulis yang bervariasi. Sampel penelitian dipilih
dengan menggunakan teknik purposive sampling, berdasarkan kriteria akses siswa terhadap
perangkat teknologi dan partisipasi mereka dalam pelajaran menulis cerpen. Sebanyak 120
siswa terlibat dalam penelitian ini, yang dibagi menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen
yang menggunakan Wrizzle Al (60 siswa) dan kelompok kontrol yang menggunakan metode
konvensional (60 siswa). Pemilihan sampel ini memungkinkan untuk membandingkan hasil
menulis siswa dalam dua pendekatan yang berbeda dalam konteks teknologi pendidikan.

3. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dalam dua tahap utama, yaitu kuantitatif dan kualitatif.
Data kuantitatif dikumpulkan melalui rubrik penilaian cerpen yang telah disusun sebelumnya,
untuk mengukur kualitas tulisan siswa berdasarkan beberapa aspek kritis dalam penulisan
cerita. Rubrik ini akan digunakan untuk menilai setiap aspek tulisan, memberikan data yang
dapat dianalisis untuk membandingkan performa menulis antara kedua kelompok.

Untuk data kualitatif, wawancara semi-terstruktur dilakukan dengan siswa dan guru.
Wawancara dengan siswa berfokus pada pengalaman mereka dalam menggunakan Wrizzle
Al, tantangan yang mereka hadapi dalam proses menulis, serta perasaan mereka tentang
bagaimana Al memengaruhi kemampuan menulis mereka. Wawancara dengan guru
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bertujuan untuk mendapatkan wawasan tentang bagaimana Wrizzle Al diintegrasikan dalam
pembelajaran, serta dampaknya terhadap proses belajar-mengajar secara keseluruhan.
4. Analisis Data

Data kuantitatif dianalisis menggunakan uji-t independen untuk membandingkan rata-
rata skor menulis cerpen antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji-t
independen dipilih karena tujuannya adalah untuk menentukan apakah ada perbedaan
signifikan antara kedua kelompok dalam hal hasil menulis. Semua analisis kuantitatif akan
dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27, yang memungkinkan analisis statistik
yang akurat dan mendalam.

Data kualitatif akan dianalisis menggunakan pendekatan tematik. Proses ini melibatkan
pengkodean transkrip wawancara untuk mengidentifikasi tema-tema yang muncul, yang
kemudian dikelompokkan dalam kategori yang relevan dengan tujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang pengalaman siswa dan guru terkait penggunaan Al
dalam pembelajaran menulis. Analisis tematik ini memungkinkan identifikasi pola dan
pemahaman tentang dampak Wrizzle Al, yang tidak dapat diukur hanya melalui data
kuantitatif.

Tabel 1. Komponen Analisis Penelitian

Komponen Jenis Data Metode Analisis
Skor Cerpen Kuantitatif Uji-t Independen
Wawancara Guru Kualitatif Analisis Tematik
Wawancara Siswa Kualitatif Analisis Tematik

Tabel 1 dalam penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang komponen-
komponen yang digunakan dalam analisis data kuantitatif dan kualitatif. Setiap komponen
memiliki jenis data yang spesifik dan teknik analisis yang berbeda, yang disesuaikan dengan
tujuan penelitian dan karakteristik data yang dikumpulkan.

1. Skor Cerpen (Kuantitatif)
a. Jenis Data : Kuantitatif
b. Metode Analisis : Uji-t Independen

Komponen ini merujuk pada data yang diperoleh dari penilaian cerpen yang ditulis oleh
siswa. Penilaian ini dilakukan menggunakan rubrik yang mencakup berbagai aspek penulisan,
seperti ide cerita, alur, dan struktur cerita. Skor yang diperoleh dari penilaian ini akan
dibandingkan antara kelompok eksperimen yang menggunakan Wrizzle Al dan kelompok
kontrol yang menggunakan metode konvensional.

Uji-t Independen digunakan untuk menganalisis data kuantitatif ini, karena tujuan
utamanya adalah untuk membandingkan dua kelompok yang independen satu sama lain. Uji-
t ini menguji apakah ada perbedaan signifikan dalam skor antara kedua kelompok, yaitu
apakah penggunaan Wrizzle Al memberikan dampak yang lebih besar pada kemampuan
menulis siswa dibandingkan dengan metode konvensional.

Dengan menggunakan SPSS versi 27, data kuantitatif dapat dianalisis secara efisien
untuk menghasilkan nilai p yang mengindikasikan apakah perbedaan yang ditemukan antara
kelompok eksperimen dan kontrol signifikan secara statistik.

2. Wawancara Guru (Kualitatif)
a. Jenis Data : Kualitatif
b. Metode Analisis : Analisis Tematik

Copyright ©2025 Universitas Pendidikan Indonesia. All rights reserved.
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Wawancara dengan guru bertujuan untuk menggali perspektif mereka tentang
penggunaan Wrizzle Al dalam proses pembelajaran menulis. Guru dapat memberikan
wawasan tentang bagaimana Al diintegrasikan dalam pengajaran dan dampaknya terhadap
cara mereka mengajar serta cara siswa merespons teknologi tersebut.

Analisis Tematik digunakan untuk mengidentifikasi tema-tema utama dalam
wawancara guru. Dengan pendekatan ini, data wawancara yang berbentuk naratif akan
dikodekan untuk mengelompokkan informasi yang relevan dan terkait, seperti tantangan
dalam penggunaan Wrizzle Al, kesulitan yang dialami siswa, serta dampak positif yang
dirasakan guru. Hasil analisis tematik ini akan memberikan pemahaman lebih dalam
mengenai pengalaman dan persepsi guru terhadap penggunaan Al dalam pengajaran
menulis.

3. Wawancara Siswa (Kualitatif)
a. Jenis Data : Kualitatif
b. Metode Analisis : Analisis Tematik

Wawancara dengan siswa bertujuan untuk menggali pengalaman mereka dalam
menggunakan Wrizzle Al untuk menulis cerpen. Wawancara ini memberikan kesempatan bagi
siswa untuk berbagi pandangan mereka tentang bagaimana teknologi ini membantu atau
menghambat proses menulis mereka. Data yang diperoleh dapat mencakup reaksi emosional
siswa terhadap Al, kesulitan yang mereka hadapi, serta manfaat yang mereka rasakan dari
penggunaan teknologi ini.

Sama seperti wawancara guru, Analisis Tematik digunakan untuk menganalisis data
wawancara siswa. Tematik analisis memungkinkan pengidentifikasian tema-tema utama yang
mencerminkan pengalaman dan pandangan siswa terhadap penggunaan Wrizzle Al.
Beberapa tema yang mungkin muncul antara lain adalah "persepsi terhadap Al sebagai alat
bantu menulis," "tantangan dalam penggunaan Al," dan "perasaan terhadap kemajuan
menulis setelah menggunakan AlL." Pendekatan ini memastikan bahwa data wawancara tidak
hanya dianalisis secara permukaan, tetapi benar-benar mendalam, dengan
mempertimbangkan konteks, makna, dan nuansa yang terkandung dalam pengalaman siswa.

Tabel tersebut menunjukkan bahwa penelitian ini menggunakan pendekatan analisis
yang holistik untuk memadukan data kuantitatif dan kualitatif. Analisis kuantitatif akan
memberikan bukti objektif tentang apakah ada perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kontrol, sedangkan analisis kualitatif memungkinkan pemahaman yang lebih
dalam mengenai perspektif guru dan siswa terhadap penggunaan Wrizzle Al dalam
pembelajaran menulis. Gabungan dari kedua jenis analisis ini memberikan gambaran yang
lebih lengkap dan menyeluruh mengenai efektivitas teknologi dalam mendukung
keterampilan menulis siswa.

Penggunaan teknik-teknik analisis yang tepat seperti Uji-t Independen untuk data
kuantitatif dan Analisis Tematik untuk data kualitatif mencerminkan pendekatan yang
metodologis dan terstruktur, yang sangat relevan dalam penelitian pendidikan dan teknologi
pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan dalam memahami pengaruh Al terhadap pembelajaran menulis siswa, serta
memperkaya literatur yang ada mengenai penerapan teknologi dalam pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dampak Penggunaan Wrizzle Al terhadap Kemampuan Menulis Cerpen Siswa

Analisis data kuantitatif menunjukkan bahwa penggunaan Wrizzle Al memberikan
dampak positif terhadap kemampuan menulis cerpen siswa. Hasil perbandingan rata-rata
skor menulis cerpen antara kelompok eksperimen (menggunakan Wrizzle Al) dan kelompok
kontrol (metode konvensional) pada kelas XI ditunjukkan dalam tabel berikut:
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1.

- Kelompok Kelompok 0
Aspek Penilaian Kontrol Eksperimen Perbedaan (%)
Ide Cerita 72 90 25%
Alur Cerita 68 85 25%
Struktur Cerita 65 83 27.69%

Tabel 2. Perbandingan Rata-rata Skor Menulis Cerpen (Kelompok Eksperimen vs. Kontrol)

Ide Cerita
Kelompok eksperimen menunjukkan skor rata-rata 90, lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol dengan skor rata-rata 72. Ini menunjukkan bahwa Wrizzle Al
membantu siswa menghasilkan ide cerita yang lebih kaya dan kreatif.
Alur Ceria
Peningkatan pada alur cerita signifikan, dari 68 (kontrol) menjadi 85 (eksperimen). Fitur
koreksi otomatis dan saran struktur dari Wrizzle Al membantu siswa merancang alur yang
lebih logis.
Struktur Cerita
Aspek ini mengalami peningkatan tertinggi (27.69%), dari 65 (kontrol) menjadi 83
(eksperimen), mencerminkan peran penting Al dalam membantu siswa memperbaiki
organisasi cerita.

Peningkatan skor ini mencerminkan efektivitas penggunaan Wrizzle Al dalam

meningkatkan kualitas tulisan siswa. Wrizzle Al menyediakan alat bantu yang mendukung
proses kreatif, seperti penghasil ide otomatis dan analisis struktur cerita.

4.

Interpretasi Data dalam Konteks Penelitian

a. Efektivitas Teknologi
Hasil ini menunjukkan bahwa Al dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan
menulis kreatif siswa, khususnya dalam konteks penulisan cerpen.

b. Peran Al dalam Pembelajaran
Wrizzle Al memberikan keuntungan tambahan bagi siswa yang sebelumnya kesulitan
dengan aspek struktural dan alur cerita.

c. Konteks Praktis
Peningkatan skor juga mencerminkan potensi penerapan Wrizzle Al dalam kelas
menulis sebagai alat bantu efektif yang melengkapi metode konvensional.

90 Kelompok Kontrol

85 Kelompok Eksperimen
80

72

68
65

60

Skor Rata-rata

20

Ide Cerita Alur Cerita Struktur Cerita
Aspek Penilaian

Grafik 1. Skor Rata-rata Menulis Cerpen
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Hasil ini mengindikasikan bahwa Wrizzle Al membantu siswa menghasilkan cerpen yang
lebih kreatif, terstruktur, dan orisinal.
5. Analisis wawancara dengan guru dan siswa menunjukkan beberapa temuan utama
a. Peningkatan Kreativitas
Guru mengamati bahwa siswa yang menggunakan Wrizzle Al mampu menghasilkan ide
cerita yang lebih inovatif dibandingkan metode konvensional. Fitur seperti penghasil ide
otomatis dan koreksi struktur membantu siswa mengatasi hambatan awal dalam proses
kreatif.
b. Dukungan pada Siswa yang Kurang Kreatif
Siswa yang biasanya kesulitan dalam menulis cerpen melaporkan bahwa Wrizzle Al
membantu mereka menemukan alur cerita dan memperbaiki struktur dengan lebih
mudabh.
c. Tantangan Implementasi
Guru mengidentifikasi kendala seperti kurangnya pelatihan teknologi untuk siswa dan
guru, serta keterbatasan akses ke perangkat yang memadai di beberapa sekolah.

Kategori Temuan | Deskripsi

Manfaat Utama Membantu generasi ide cerita, alur yang lebih logis, dan koreksi
otomatis.

Tantangan Keterbatasan akses perangkat, dan kurangnya pelatihan teknologi

Implementasi untuk guru dan siswa.

Rekomendasi Pelatihan teknologi tambahan dan penyediaan infrastruktur

Guru pendukung di sekolah.

Tabel 3. Temuan Kualitatif dari Wawancara

Hasil kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya
yang menunjukkan bahwa Al dapat meningkatkan keterampilan menulis (Lin et al., 2021;
Kumar & Shukla, 2022). Namun, penelitian ini memberikan kontribusi spesifik dengan
mengeksplorasi bagaimana Al, khususnya Wrizzle Al, dapat diimplementasikan dalam
pengajaran menulis cerpen di tingkat SMA.

Peningkatan signifikan pada kelompok eksperimen menegaskan efektivitas Wrizzle Al
sebagai alat bantu pembelajaran kreatif. Sebagai contoh, fitur seperti saran otomatis dan
pengeditan teks memberikan keuntungan besar, terutama bagi siswa dengan tingkat
kemampuan menulis yang beragam. Namun, tantangan implementasi yang diidentifikasi,
seperti keterbatasan infrastruktur dan pelatihan teknologi, memerlukan perhatian untuk
memastikan akses yang merata (Javed et al., 2023).

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan Wrizzle Al mengalami
peningkatan rata-rata skor kreativitas sebesar 35% dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Grafik di bawah ini menunjukkan peningkatan aspek ide, alur, dan struktur cerita pada siswa
yang menggunakan Wrizzle Al.

Aspek Penilaian | Sebelum Wrizzle Al | Sesudah Wrizzle Al | Peningkatan
Ide Cerita 70 90 20%
Alur Cerita 65 85 20%
Struktur Cerita 60 80 20%

Tabel 4. Rangkuman perbandingan skor sebelum dan sesudah penggunaan Wrizzle Al
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Meskipun hasilnya positif, beberapa kendala teridentifikasi, seperti kurangnya akses
perangkat di beberapa sekolah dan kebutuhan pelatihan tambahan bagi guru. Untuk
mengatasi hal ini, direkomendasikan program pelatihan teknologi berbasis Al bagi guru dan
penyediaan infrastruktur teknologi yang memadai di sekolah. Wrizzle Al terbukti menjadi alat
yang efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa SMA dalam menulis cerpen. Penelitian ini
mengisi kesenjangan literatur tentang penggunaan Al dalam pengembangan keterampilan
menulis kreatif di tingkat sekolah menengah. Untuk implementasi yang lebih luas, diperlukan
kolaborasi antara pengembang teknologi, guru, dan pembuat kebijakan pendidikan.
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